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ABSTRAK 

Dalam era otonomi daerah ini, daerah diberi kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus rumah tangganya sendiri. Hal ini berarti bahwa daerah harus mengurangi 

ketergantungan terhadap pemerintah pusat dengan cara meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Semakin besar kontribusi Pendapatan Asli Daerah, maka 

semakin kecil ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat dan menunjukkan 

bahwa daerah tersebut mandiri dan mampu membiayai rumah tangganya sendiri. 

Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah. Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan merupakan pajak 

daerah yang berpotensi untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Kota 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Yogyakarta pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Jenis penelitian adalah 

studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode analisis kontribusi yaitu 

analisis kontribusi Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan. Dengan cara 

membandingkan realisasi Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan dengan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dikalikan 100%. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 rata-

rata kontribusi Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 

19,104% dan dikategorikan kurang memberikan kontribusi karena persentasenya di 

bawah 20%. Sedangkan rata-rata kontribusi Pajak Restoran dan Pajak Hiburan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) selama tahun 2014 sampai dengan tahun 

2018 masing-masing sebesar 6,266% dan 1,862%, dikategorikan sangat kurang 

memberikan kontribusi karena persentasenya masih di bawah 10%. 

Kata Kunci: Kontribusi, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, 

Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

In this era regional autonomy, regions are given the authority to regulate and 

manage their own household. This means that regions must reduce dependence on 

the central goverment by increasing Regional Original Income (PAD). The greater 

the contribution of Regional Original Income, the less dependence of the regional 

on the central government and this indicate that the region is independent and 

capable fo financing its ownhousehold. The source of Regional Original Income 

(PAD) comes from local taxes,regional levies, the resuls of separated regional 

wealth management,and other legimate regional original revenues. Hotel Tax, 

Restaurant Tax, and Entertainment Tax are regional taxes that have the potential to 

increase local revenue in the city of Yogyakarta. This study aims to determine the 

contribution of Hotel Tax, Restaurant Tax, and Entertainment Tax to the Regional 

Income of Yogyakarta City from 2014 to 2018. This type of research is a case study.  

The data collection methods used were interviews and documentation.  The data 

analysis method uses the contribution analysis method, namely the analysis of the 

contribution of Hotel Tax, Restaurant Tax, and Entertainment Tax.  By comparing 

the realization of Hotel Tax, Restaurant Tax and Entertainment Tax with the 

realization of Local Own Revenue (PAD) multiplied by 100%.  Based on the results 

of the research, it shows that during 2014 to 2018 the average contribution of Hotel 

Tax to Regional Original Income (PAD) was 19.104% and was categorized as less 

contributing because the percentage was below 20%.  Meanwhile, the average 

contribution of Restaurant Tax and Entertainment Tax to Regional Original Income 

(PAD) during 2014 to 2018 was 6.266% and 1.862%, respectively, which are 

categorized as very less contributing because the percentage is still below 10%. 

Keywords: Contribution, Hotel Taxes, Restaurant Taxes, Entertainment Taxes, 

Locally Generated Revenue 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“There’s nothing you can do that can’t be done” 

(John Lennon) 

 

                          “Semua akan baik-baik saja” 

                                           (Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara berkembang. Sumber pendapatan 

negara Indonesia berasal dari sektor pajak, non-pajak, dan hibah 

(Annisa,2018). Pajak adalah sumber pemasukan utama negara karena 

mampu menyokong pembangunan nasional. Penerimaan pajak Indonesia 

terus bertambah setiap tahun. Berdasarkan data dari kemenkeu.go.id, 

kontribusi pajak di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 74%. Kemudian 

meningkat pada tahun 2015 sebesar 82,3%, dan meningkat kembali sebesar 

86,2% di tahun 2016. Akan tetapi terjadi penurunan pada tahun 2017 

sebesar 85,6%. Namun pada tahun 2018 terjadi peningkatan secara 

signifikan sebesar 92,4%.1 Hal ini mengindikasikan bahwa apabila 

penerimaan pajak meningkat maka pendapatan negara juga akan meningkat. 

Berikut merupakan grafik kontribusi pajak di Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 https://www.kemenkeu.go.id/. Diakses pada tanggal 19 Mei 2021 pukul 08.42 

https://www.kemenkeu.go.id/
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Grafik 1.1 Kontribusi Pajak di Indonesia 

Sumber: Kemenkeu.go.id 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, 

sumber penerimaan daerah terdiri dari : (a) Pendapatan Asli Daerah (b) 

Dana Perimbangan (c) Lain-lain pendapatan daerah yang sah. Pendapatan 

Asli Daerah merupakan salah satu indikator yang menentukan kemandirian 

suatu daerah. Semakin besar penerimaan PAD suatu daerah maka semakin 

rendah tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah 

pusat. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan PAD suatu daerah maka 

semakin tinggi ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah 

pusat. Ini dikarenakan PAD merupakan sumber penerimaan yang berasal 

dari dalam daerah itu sendiri (Pratama, 2015). 

Kota Yogyakarta ialah salah satu kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penerimaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta bersumber dari 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan Lain-lain Pendapatan 

Daerah Yang Sah. Dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah, 

Pemerintah Kota Yogyakarta merealisasikan kebijakan pembayaran pajak 

secara online atau e-tax, yang tujuannya untuk mempermudah wajib pajak 

melaporkan jumlah pajak ke daerah dan juga untuk mengurangi tingkat 
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kebocoran dan pelanggaran wajib pajak.2 Penerimaan pajak tersebut dapat 

digunakan untuk membangun infrastruktur dan memberikan pelayanan 

publik. Berikut ini adalah data target dan realisasi pendapatan asli daerah 

Kota Yogyakarta tahun 2014-2018: 

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta 

Tahun 2014-2018 

Tahun     Target    Realisasi (Rp)  Persentase  

2014 404.272.607.099 470.641.528.444,03 116,42% 

2015 476.161.504.974 510.548.822.809,51 107,22% 

2016 515.345.413.629 540.504.305.181,63 104,88% 

2017 557.709.068.666 657.049.376.703,22 117,81% 

2018 613.890.504.325 667.493.075.470,14 108,73% 

                   Sumber:BPKAD Kota Yogyakarta 

Tabel diatas menunjukkan PAD Kota Yogyakarta terus meningkat tiap 

tahunnya dan melebihi target yang ditetapkan. Peranan Pendapatan Asli 

Daerah sebagai sumber pendapatan daerah yang utama untuk menyokong 

pelaksanaan pemerintah daerah, kepentingan umum, dan kemakmuran 

rakyat seperti membangun jalan, jembatan, membuka lapangan pekerjaan 

baru, dan lain – lain. Komponen PAD meliputi pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan, lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah. Berikut merupakan tabel komponen PAD 

(Lewasari,2019): 

 

 

 

 

 

 

 
2https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/7018. Diakses pada tanggal 19 Mei 2021 pukul 10.36  

https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/7018
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Tabel 1.2 

Komponen Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta 

Tahun 2014-2018 

Tahun    Pajak Daerah (Rp) 
Retribusi 

Daerah (Rp) 

Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Milik 

Daerah Yang 

Dipisahkan (Rp) 

Lain-lain 

Pendapatan Asli 

Daerah Yang Sah 

(Rp) 

2014 253.461.936.189 56.095.909.175 14.087.531.070,13 146.996.152.009,90 

2015 304.068.622.926 40.057.651.205 12.938.168.143 153.484.380.535,51 

2016 334.057.894.040,92 42.111.064.295 16.270.773.165,11 148.064.573.680,60 

2017 426.039.934.525 38.680.069.506 29.109.251.809,31 163.220.120.862,91 

2018 407.573.263.422 33.984.531.787 28.032.365.012,83 197.902.915.248,31 

  Sumber: BPKAD Kota Yogyakarta 

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan bagian penting dalam 

struktur PAD. Akan tetapi, hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang 

dipisahkan juga memiliki peranan yang tidak kalah penting. Seperti terlihat 

pada tabel di atas, sumber penerimaan hasil lain-lain pedapatan daerah yang 

sah mempunyai kontribusi yang lumayan tinggi setelah pajak daerah. 

Pajak daerah dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu Pajak Daerah 

Tingkat I (Provinsi) dan Pajak Daerah Tingkat II (Kabupaten/Kota). 

Adapun Pajak Daerah Tingkat I terdiri atas pajak kendaraan bermotor, bea 

balik nama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, 

pajak air permukaan, dan pajak rokok. Sedangkan Pajak Daerah Tingkat II 

mencakup pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak 

penerangan jalan, pajak pengambilan dan pengolahan bahan galian 

golongan C, pajak parkir, pajak sarang burung walet, pajak bumi dan 

bangunan pedesaan dan perkotaan, serta bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan (BPHTB) (Suryani dan Tarmudji,2012). 

Pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan yang memiliki potensi 

semakin meningkat dalam peningkatan pajak daerah di Kota Yogyakarta. 

Sebagai kota yang memiliki banyak obyek wisatanya, Yogyakarta menjadi 
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salah satu daerah tujuan wisata utama di Indonesia. Obyek wisata yang 

terkenal di Yogyakarta yaitu Kraton Yogyakarta yang merupakan 

peninggalan kerajaan mataram yang sampai saat ini masih mempertahankan 

tradisi-tradisinya. Selain Kraton Yogyakarta, ada juga Malioboro yang 

merupakan tempat paling sering dikunjungi oleh para wisatawan lokal 

maupun wisatawan asing untuk sekedar menikmati suasananya. Kemudian 

terdapat juga wisata alam seperti wisata alam kalibiru, puncak becici, pantai 

parangtritis, gumuk pasir parangkusumo, gunung api purba nglanggeran, 

dan lain-lain. Hal ini menjadikan Yogyakarta banyak diminati 

orang/wisatawan yang berkunjung. Dalam setiap tahunnya jumlah 

kunjungan wisatawan lokal maupun wisatawan asing yang datang terus 

meningkat. Berikut  jumlah wisatawan lokal dan mancanegara yang datang 

ke Daerah Istimewa Yogyakarta: 

Grafik 1.2 

Jumlah Wisatawan Yang Datang Ke Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2014-2018 

 

Sumber: Statistik Kepariwisataan 2018 (diolah) 

Grafik di atas menunjukkan total pengunjung yang datang ke Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014-2018 berturut-turut meningkat. 
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Tahun 2014 total pengunjung sebanyak 3.346.180 wisatawan, kemudian 

pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebanyak 4.122.205 wisatawan. 

Pada tahun 2016 terjadi peningkatan lagi sebanyak 4.549.574 wisatawan. 

Kemudian pada tahun 2017 terjadi peningkatan pesat sebanyak 5.229.298 

wisatawan dan pada tahun 2018 meningkat sebanyak 5.689.091 wisatawan.3 

Melihat banyaknya para wisatawan datang ke Yogyakarta membuat 

kebutuhan akan tempat tinggal dan makanan meningkat. Maka dari itu 

minat akan kebutuhan hotel dan restoran juga sangat tinggi. Gaya hidup 

masyarakat sekarang, hotel biasa digunakan sebagai tempat untuk menginap 

sementara dan restoran tempat makan atau untuk mengadakan pertemuan 

atau rapat oleh berbagai pihak, atau biasanya restoran biasa digunakan untuk 

tempat untuk berkumpul anak-anak muda. Hal ini menjadikan hotel dan 

restoran dapat memajukan perekonomian dan pariwisata daerah. 

Berdasarkan data dari Bappeda provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah hotel dan restoran di DIY 

sampai saat ini tercatat sebesar 172 unit hotel berbintang, 632 unit hotel non 

bintang dan 2.093 unit restoran dan rumah makan.4 Selain itu juga tempat 

hiburan di Yogyakarta cukup banyak dan sudah sangat berkembang. 

Yogyakarta salah satu kota besar di Indonesia mempunyai banyak tempat 

hiburan seperti mall, bioskop, klub, karaoke, pameran, konser musik, dan 

lain-lain. Dengan semakin meningkatnya jumlah hotel, restoran, dan tempat 

hiburan di Yogyakarta maka dapat diasumsikan bahwa perolehan pajak 

daerah dari sektor hotel, restoran, hiburan juga meningkat.  

Berikut data realisasi penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan Kota Yogyakarta tahun 2014-2018: 

 

 

 
3 https://visitingjogja.com/28988/statistik-pariwisata-diy-2019/. Diakses pada tanggal 19 Mei 
2021 pukul 10.44 
4 http://bappeda.jogjaprov.go.id/. Diakses pada tanggal 19 Mei 2021 pukul 08.47 

https://visitingjogja.com/28988/statistik-pariwisata-diy-2019/
http://bappeda.jogjaprov.go.id/
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Tabel 1.3 

Realisasi Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan Kota Yogyakarta 

Tahun 2014 - 2018 

Tahun    
Realisasi Pajak 

Hotel (Rp) 

Realisasi Pajak 

Restoran (Rp) 

Realisasi Pajak 

Hiburan (Rp) 

2014 80.707.277.300 24.411.664.427 8.354.106.231 

2015 93.196.594.318 28.734.423.175 7.402.074.094 

2016 114.305.035.111,92 36.645.164.077 11.440.566.732 

2017 129.058.639.653 42.635.643.730 13.662.360.780 

2018 149.075.654.791 48.312.177.110 12.594.868.046 

            Sumber: BPKAD Kota Yogyakarta 

Seperti terlihat tabel di atas, realisasi pajak hotel dan pajak restoran 

mengalami peningkatan. Akan tetapi berbeda dengan realisasi pajak hiburan 

yang cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Sebagai kota wisata, 

Yogyakarta memiliki potensi tinggi dalam peningkatan pendapatan asli 

daerah dari sektor pariwisata yaitu pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan. 

Penelitian dari Indah Wahyuningsih (2018), menjelaskan tentang 

kontribusi pajak hotel dan pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Bulungan. Hasil penelitian menerangkan kontribusi pajak hotel 

untuk PAD di Kabupaten Bulungan dinilai  masih sangat kurang. Kontribusi 

pajak hotel rata-rata 0,397% per tahun. Sementara itu kontribusi pajak 

restoran terhadap PAD termasuk sangat rendah sebesar 0,751% per tahun. 

Ziad Fahreza, Yani Rizal, Nasrul Kahfi Lubis (2019), melaksanakan 

penelitian yang judulnya analisis penerimaan pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daaerah Kota Langsa. Hasilnya 

mengemukakan bahwa persentase kontribusi pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah Kota Langsa tahun 2013 

sampai tahun 2017 tergolong masih sangat kurang. Rata-rata persentase 

kontribusi pajak hotel hanya 0,50% dengan persentase paling tinggi 0,58% 

dan terendah sebesar 0,39%. Rata-rata persentase kontribusi pajak restoran 
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0,58% dengan persentase paling tinggi sebanyak 0,68% dan terendah 

0,52%. Rata-rata persentase kontribusi pajak hiburan mencapai 0,03% 

dengan persentase paling tinggi sebesar 0,05% dan terendah 0,01%. Terlihat 

bahwa dalam lima tahun ini rata-rata kontribusi pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburan Kota Langsa tergolong sangat rendah karena 

kontribusinya kurang dari 10%. 

Dengan adanya fenomena di atas diharapkan pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburan dapat menyumbangkan kontribusi yang cukup besar 

terhadap pendapatan asli daerah, karena PAD berperan penting dalam 

pembangunan daerah. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa peneliti 

terdorong untuk menjadikan riset dengan judul “Analisis Kontribusi Pajak 

Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Yogyakarta Periode 2014-2018”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang yang diuraikan oleh peneliti, rumusan 

masalah yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Yogyakarta periode 2014 – 2018? 

2. Bagaimana kontribusi Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Yogyakarta periode 2014 – 2018? 

3. Bagaimana kontribusi Pajak Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Yogyakarta periode 2014 – 2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui besarnya kontribusi Pajak Hotel Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta periode 2014 - 2018 

2. Untuk mengetahui besarnya kontribusi Pajak Restoran Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta periode 2014 - 2018 

3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi Pajak Hiburan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Yogyakarta periode 2014 -2018. 



9 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan untuk mendapakan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pajak hotel, pajak restoran, dan 

pajak hiburan adalah pajak daerah yang menjadi bagian dari Pendapatan 

Asli Daerah (PAD).  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan konsep 

mengenai pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan peneliti 

dapat mengetahui bagaimana cara menghitung kontribusinya dan 

dapat menambah pengetahuan penulis khususnya di bidang 

akuntansi perpajakan. 

b. Bagi Pemerintahan Kota Yogyakarta 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pandangan dan 

informasi bagi Pemerintah Kota Yogyakarta untuk mengoptimalkan 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan sebagai pendapatan 

asli daerah. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Hasil riset ini diharapkan untuk menambah pengetahuan dan 

bahan referensi penulis dengan tema yang sama. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan untuk bahan referensi atau rujukan apabila 

ada riset atau topik yang berkaitan baik itu bersifat lanjutan, 

melengkapi, memberikan masukan ataupun menyempurnakan 

secara maksimal. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan riset ini akan dikelompokkan terdiri dari lima 

bab yang mencakup: 

Bab I adalah Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan terkait latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat untuk 

pihak terkait yang diperoleh dari penelitian ini, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II adalah Landasan teori. Bab ini berisi landasan teori yang 

digunakan peneliti sebagai referensi untuk mengerjakan riset tersebut serta 

hasil riset sebelumnya, dan juga terdapat kerangka pemikiran yang 

merupakan gambaran atau garis besar dari riset ini. 

Bab III adalah metode penelitian. Memaparkan tentang bagaimana 

penelitian ini akan dilakukan meliputi jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisa 

data, dan definisi operasional variabel. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Menjelaskan perihal hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Pada bab ini juga akan diketahui 

jawaban dari rumusan masalah yang telah tertulis pada bab pertama. 

Bab V adalah penutup. Menjelaskan tentang intisari dari 

keseluruhan penelitian dari bab satu sampai bab terakhir, kemudian 

implikasi dari penelitian ini, dan terakhir saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil data dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kontribusi penerimaan pajak hotel terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kota Yogyakarta tahun 2014-2018 dikategorikan kurang 

memberikan kontribusi. Rata-rata kontribusi pajak hotel selama tahun 

2014-2018 sebesar 19,104% yang berarti kurang memberikan kontribusi 

karena berada di persentase 10,10% - 20%. Kurangnya kontribusi pajak 

hotel disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yaitu wajib pajak 

hotel tidak patuh dalam membayar pajak. Faktor kedua persaingan hotel 

dan banyak yang mendirikan hotel-hotel baru di Jogja yang 

menyebabkan pembayaran pajak hotel tidak maksimal.  

2. Hasil analisis kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap pendapatan 

asli daerah Kota Yogyakarta tahun 2014-2018 dikategorikan sangat 

kurang memberikan kontribusi. Selama tahun 2014-2018 rata-rata 

kontribusinya sebesar 6,266% yang artinya sangat kurang memberikan 

kontribusi karena berada di persentase 0% - 10%. Kurangnya kontribusi 

pajak restoran disebabkan tidak tertibnya wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya. 

3. Hasil analisis kontribusi penerimaan pajak hiburan terhadap pendapatan 

asli daerah Kota Yogyakartatahun 2014-2018 dikategorikan sangat 

kurang memberikan kontribusi. Secara keseluruhan rata-rata kontribusi 

selama tahun 2014-2018 adalah 1,862% yang berarti sangat kurang 

memberikan kontribusi karena berada di persentase 0% - 10%. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan pajak hiburan sangat kurang 

berkontribusi untuk PAD yaitu faktor pertama tidak patuhnya wajib 

pajak hiburan dalam membayarkan pajaknya. Faktor kedua yaitu pajak 
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hiburan sangat bergantung dengan banyaknya kegiatan hiburan yang ada 

di kota Yogyakarta.   

4. Ditinjau dari perspektif ekonomi islam, pajak tersebut memiliki manfaat 

yaitu untuk tujuan kemaslahatan umat. Terdapat kaidah fiqih yang 

mengatakan “tindakan pemimpin (Imam) terhadap rakyatnya harus 

dikaitkan dengan kemaslahatan”. Maksudnya adalah segala tindakan 

pemimpin atau kebijakan pemimpin terhadap orang yang dipimpinnya 

harus mengacu pada manfaat kebajikannya. Dengan adanya pungutan 

diharapkan pemerintah daerah Kota Yogyakarta bisa amanah untuk 

mendistribusikan penerimaan pajak melewati pembangunan daerah, 

fasilitas-fasilitas umum, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, 

pendidikan, dan sarana prasarana lainnya untuk semua masyarakat Kota 

Yogyakarta. 

B. Implikasi  

Terdapat dua implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu implikasi teoritis 

dan implikasi praktis: 

1. Teoritis 

Menunjang dan mendukung teori yang berkembang di bidang akuntansi 

perpajakan mengenai pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan 

terhadap pendapatan asli daerah. Sedangkan untuk akademisi dan 

peneliti yang akan melakukan riset dengan tema yang sama dapat dipilih 

untuk referensi atau pembanding. 

2. Praktis 

Dengan adanya sosialisasi mengenai perpajakan dapat mendorong wajib 

pajak untuk patuh meyetorkan pajaknya. Hal ini dapat meningkatkan 

kontribusi pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan, dan secara 

langsung penerimaan daerah meningkat juga. Sehingga pemerintah 

daerah  meningkatkan pelayanan umum seperti pembangunan daerah, 

pembuatan jalan umum, kelengkapan fasilitas-fasilitas umum dan 

sarana prasarana lainnya. Karena pada hakikatnya pajak tersebut dari 

masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat juga.  



64 
 

 
 

C. Saran 

1. Dinas pajak daerah perlu melakukan sosialisasi dan penyuluhan agar 

mendorong para wajib pajak untuk meningkatkan kesadaran membayar 

pajak guna peningkatan PAD. Kemudian juga pemerintah Kota 

Yogyakarta seharusnya mengeluarkan sanksi yang tegas kepada para 

wajib pajak yang curang atau tidak jujur dalam membayarkan pajaknya 

dan telat melunasi maupun tidak mau mendaftarkan tempat usahanya 

sebab merasa pajak tersebut tidak mempunyai manfaat, dan 

memberikan reward/penghargaan kepada wajib pajak yang tertib bayar 

pajak agar memotivasi wajib pajak lainnya untuk ikut serta tertib 

membayar pajak. 

2. Untuk peneliti berikutnya apabila akan melakukan riset dengan tema 

sama, diharapkan untuk memilih bidang pajak yang berbeda, agar dapat 

mengetahui besarnya kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli 

daerah lainnya yang berasal dari tahun yang berbeda ataupun yang sama. 
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